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Kemajuan teknologi informasi telah mempengaruhi cara pandang dan
kehidupan manusia serta organisasi. RT/RW Net menawarkan solusi
untuk menyediakan layanan jaringan internet dengan biaya yang
terjangkau, terutama di daerah yang sulit dijangkau oleh jaringan
internet, seperti Dusun VI Persaguan, Desa Aek Nagali. Dalam
pembangunan jaringan RT/RW Net, terdapat faktor-faktor yang
mendasari proses pembangunan tersebut, serta metode-metode yang
digunakan untuk pengembangannya. Pembangunan jaringan RT/RW
Net ini menggunakan Mikrotik sebagai akses jaringan untuk
manajemen bandwidth, serta membutuhkan perangkat seperti kabel
FO untuk mengantar jaringan, router sebagai pemancar jaringan, dan
tower sebagai penyangga alat-alat yang digunakan untuk menangkap
jaringan dari pusat. Tahapan-tahapan pembangunan jaringan RT/RW
Net di Dusun VI Persaguan, Desa Aek Nagali meliputi: Menentukan
area akses jaringan dari lokasi server RT Net, menentukan kebutuhan
alat yang digunakan, konfigurasi Mikrotik, dan pengujian terhadap
jaringan yang diimplementasikan.

Kata Kunci: RT/RW Net, Jaringan, Mikrotik, RouterOS

ABSTRACT

The advancement of information technology has influenced human
perspectives and lifestyles, as well as organizational operations.
RT/RW Net provides a cost-effective solution for delivering internet
network services, especially in areas that are difficult to reach by
conventional internet networks, such as Dusun VI Persaguan, Desa
Aek Nagali. The development of RT/RW Net networks involves
underlying factors and methods used for its implementation. This
network development employs Mikrotik for network access and
bandwidth management, requiring equipment such as FO cables for
network transmission, routers as network transmitters, and towers as
supports for devices capturing the central network. The stages of
developing the RT/RW Net network in Dusun VI Persaguan, Desa Aek
Nagali include: determining the network access area from the RT Net
server location, identifying the necessary equipment, configuring
Mikrotik, and testing the implemented network.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi sudah mengubah mindset kehidupan manusia serta
organisasi. Kemajuan yang begitu cepat ini telah membawa kita ke fase baru yang lebih dinamis
daripada yang pernah dipikirkan sebelumnya. Kini, komputer dan smartphone bukan hanya alat bantu
untuk mengolah data, tetapi juga menjadi tolak ukur dalam persaingan. Dengan meningkatnya
kebutuhan manusia akan kemudahan mengakses informasi, penggunaan internet telah menjadi
kebutuhan pokok masyarakat. Salah satu evolusi saat ini adalah adopsi teknologi nirkabel. Nirkabel ini
juga diterapkan pada jaringan Wireless Fidelity, yang lebih dikenal dengan (WIFI) [1].

WIFI adalah singkatan dari Wireless Fidelity, sering disebut juga dengan "Wi-Fi". Teknologi ini
digunakan oleh perangkat seperti komputer, smartphone, dan perangkat lainnya (seperti printer, video,
dan kamera) untuk terhubung ke internet. Teknologi ini memungkinkan perangkat-perangkat tersebut
untuk saling bertukar data dan informasi guna membentuk sebuah jaringan [2].

Salah satu metode yang sering dipakai adalah menggunakan saluran telepon lokal. Dalam metode
ini, pengguna terhubung ke nomor telepon milik penyedia jasa ISP, yang kemudian menghubungkan
pengguna ke berbagai simpul informasi yang ada di jaringan internet [3]. WLAN atau Wireless Local
Area Network adalah jaringan komputer yang memanfaatkan gelombang radio sebagai media untuk
mentransmisikan data. Data dikirimkan dari satu komputer ke komputer lainnya melalui gelombang
radio. WLAN sering disebut juga sebagai Jaringan Nirkabel. Di era globalisasi saat ini, banyak lokasi
yang menyediakan koneksi LAN dengan teknologi WI-FI yang umumnya dikenal sebagai hotspot [4].

Meskipun banyak cara untuk mengakses internet dengan nyaman, menikmati layanan internet
berkecepatan tinggi di rumah masih terasa mahal karena tarif yang ditawarkan oleh penyedia layanan
internet (ISP) resmi cukup tinggi. Hal ini menyebabkan minat sebagian orang untuk menggunakan
internet menurun. Oleh sebab itu, membangun RT/RW Net merupakan solusi untuk mengakses internet
dari rumah dengan biaya yang lebih terjangkau. Dengan menerapkan teknologi WIFI yang
memanfaatkan kabel FO dan router, jangkauan pelayanan dapat diperluas. Perangkat WIFI biasa
memiliki jangkauan maksimal 3 km, sedangkan dengan menggunakan kabel FO dan router, jangkauan
bisa mencapai puluhan kilometer, melalui penghubungan router ke router [5].

Dalam membangun RT/RW Net, peran ISP sangat penting dan menjadi ujung tombak. Hal ini
terutama berkaitan dengan kenyamanan akses yang sangat dipengaruhi oleh kapasitas yang disediakan
oleh ISP tersebut. Oleh karena itu, pemilihan ISP yang sesuai dengan kebutuhan menjadi fokus utama
[6]. Konsep lain dari RT/RW Net adalah mengoptimalkan penggunaan internet dengan menyediakan
akses internet selama 24 jam sehari sepanjang bulan. Biaya yang dikeluarkan akan lebih rendah
dibandingkan jika setiap rumah berlangganan secara individu ke penyedia layanan resmi (ISP), karena
semua biaya akan menjadi relatif lebih terjangkau.

RT/RW-Net adalah konsep jaringan WIFI dalam lingkup RT/RW. Konsep ini mirip dengan
warnet, di mana pemilik warnet membeli atau menyewa bandwidth dari penyedia internet atau ISP
seperti Telkom, Indonet, atau Indosat, kemudian menjual kembali kepada pelanggan yang menyewa
komputer untuk mengakses internet, seperti membuka email, chatting, browsing, bermain game, dan
hiburan lainnya di dunia maya. Dalam RT/RW Net, akses internet dibagikan menggunakan konfigurasi
kabel FO dan router melalui peralatan hub/switch [7].

Berdasarkan keadaan diatas, maka akan dilakukan pengabdian kepada masyarakat dan akan
diterapkan di desa Aek Nagali.

METODE

Metode yang diterapkan dalam perencanaan kegiatan ini mencakup beberapa langkah. Berikut
adalah tahap-tahap pelaksanaan yang telah disusun:
1. Perencanaan
a. Survei
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Metode ini melibatkan pencarian data mengenai jarak yang diperlukan untuk mendapatkan sinyal
dan sejauh mana radio wireless harus dipasang dari titik awal server ke Dusun VI Desa Aek
Nagali. Selain itu, kami juga menilai sejauh mana sinyal WiFi terhambat oleh banyaknya
pepohonan, mengingat akses ke Dusun VI Desa Aek Nagali melibatkan hutan perkebunan karet.
Survei ini dilakukan melalui beberapa tahap observasi untuk menentukan titik optimal dalam
penyebaran sinyal.

b. Perancangan Alat

Dalam metode ini, dirancang sebuah menara berbentuk segitiga di titik pusat server dan dipasang

beberapa radio untuk menyebarkan sinyal ke berbagai titik di Dusun VI Desa Aek Nagali. Di

server, dipasang alat tambahan bernama Mikrotik untuk membagi bandwidth kepada setiap

pengguna. Di setiap titik di Dusun VI Desa Aek Nagali, kami berencana menyediakan alat

pemancar sinyal (access point) dengan jangkauan sekitar 100-200 meter [8].

2. Persiapan

Persiapan kegiatan mencakup:

a. Mengadakan musyawarah dengan mitra, bertujuan untuk membahas dukungan mitra dalam
konteks pengabdian kepada masyarakat.

b. Melakukan survei harga untuk peralatan pendukung dan bahan habis pakai, yang mencakup
identifikasi bahan dan peralatan yang diperlukan dalam perakitan alat serta bahan yang akan
disosialisasikan kepada masyarakat.

¢. Mengadakan survei lokasi mitra [9].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan RT/RW NET berbasis mikrotik pada desa dengan memanfaatkan kabel O dan router
sebagai media penghubung jaringan yang mana peneerapan ini akan dilaksanakan di dusun VI
Persaguan Desa Aek Nagali Kecamatan Bandar Pulau Kabupaten Asahan. Pertama fowor triangle yang
telah di pasangkan radio di pasangkan atu didirikan di dusun VI persaguan sesuai dengan tempat yang
di tentukan (dataran yang paling tinggi). Setelah proses mendirikan towor triangle dan peroses
mempointing selesai sesuai dengan langkah-langkah yang sudah di jelaskan sebelumnya. Jaringan dapat
di terima dengan bagus langkah selanjutnya adalah proses penyaluran jaringan ke rumah-rumah warga
dngan menggunakan media router dan FO.

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah Pasang router tenda {3 ke client/rumah yang ingin
menyalurkan jaringan wifi, dengan media conventer (htb) yang berpasangan dengan htb pada AP,
setelah proses pemasangan router selesi maka lakukan penyetingan router hingga selesai. Selanjutnya
adalah proses pemasangan media converter, pasangkan media koventer 6 FO yang terhubung langsung
ke LAN radio yang ada di towor triangle, setelah pemasangan media conventer selasi maka hal
selanjutnya yang harus dilakukan adalah proses pemasangan kabel FO sesuia dengan langkah -langkah
yang sudah di jelasakan sebelumnya, kemudian langkah terakhir yang harus di lakukan adalah proses
pembuatan voucer user/kode dengan menggunakan mikhmon. Setelah semua proses selesai jaringan
WIFI sudah dapat di akses.

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian software dan hardware yang bertujuan untuk
untuk memastikan apakah semua yang dibutuhkan sudah sesuai dengan yang diinginkan sehingga dapat
bekerja dengan semestinya. Untuk mengetahui hal itu maka dilakukan pengujian terlebih dahulu.

Pengujian perangkat lunak dilakukan dengan menginstal Mikrotik RouterOS. Mikrotik RouterOS
merupakan sistem operasi dan perangkat lunak yang mengubah komputer menjadi router jaringan yang
handal. Sistem ini menawarkan berbagai layanan untuk jaringan IP dan wireless, serta ideal digunakan
ISP dan penyedia hotspot [10].
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Gambar 1. Pengl‘lgi_e{n Mikrotik Menggunakan Winbox

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian mikrotik sudah berhasil karena
mikrotik sudah dapat di akses.

Setelah melakukan pengujuan terhadap Mikrotik selanjutnya pengujian terhadap Mikhmon.
Mikhmon adalah aplikasi berbasis web yang memudahkan pengelolaan hotspot MikroTik tanpa
memerlukan radius server. Aplikasi ini, yang juga dikenal sebagai kelas PHP API MikroTik, membantu
dalam manajemen Hotspot MikroTik, terutama untuk model yang tidak mendukung User Manager.
Mikhmon mengharuskan setiap pengguna untuk login ke internet menggunakan username dan
password yang telah terdaftar di user manager MikroTik [11].

[T SIS
Gambar 2. Pengujian Mikhmon

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian mikhmon sudah berhasil di lakukan
karna user voucer/kode sudah dapat di buat dan di akses.
Setelah melakukan pengujian software, selanjutnya pengujian hardware dimana diantara alat
yang diuji yakni:
1. Tower Triangle
Tower segitiga adalah menara yang memiliki bentuk segitiga sama sisi dan terbuat dari rangkaian
besi behel atau pipa yang saling memperkuat satu sama lain (segitiga) [12]. Menara ini dilengkapi
dengan kawat sling baja tahan karat di ketiga sisinya untuk memberikan dukungan struktural dan
kekuatan pada menara.

Gambar 3. Pengujian Tower Tri Angle
2. Router
Tower segitiga adalah menara yang memiliki bentuk segitiga sama sisi dan terbuat dari rangkaian
besi behel atau pipa yang saling memperkuat satu sama lain (segitiga). Router adalah alat yang
menghubungkan dua atau lebih jaringan atau sub-jaringan. Dalam istilah lain, router mengelola lalu
lintas data antar jaringan dengan mengirimkan paket data ke alamat IP yang tepat [13]. Router
memungkinkan berbagai perangkat untuk berbagi koneksi internet yang sama.
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Gambar 4. Pengujian Router
3. Kabel FO
Kabel Fiber Optik adalah kabel yang mengonversi sinyal listrik menjadi cahaya dan
mengirimkannya dari satu titik ke titik lainnya. Kabel ini terdiri dari serat kaca dan plastik yang
sangat halus, bahkan lebih tipis daripada rambut manusia. Tidak seperti kabel tembaga, kabel ini
menggunakan bahan tersebut untuk transmisinya [14].

I
Gambar 5. Pengujian Kabel FO

Setelah pengujian secara terpisah dilakukan untuk masing-masing komponen berhasil tentunya
harus dilakukan perakitan alat secara keseluruhan untuk mengetahui penerapan yang dilakukan berhasil
atau masih terjadi kesalahan pada program dan rangkaian alat tersebut. Sebagaimana dapat dilihat pada
gambar yang ditampilkan berikut ini:

\

Gambar 6. Rangkaian alat RT/RW Net

Dari gambar diatas dapat dilihat rangkaian alat penerapan RT/RW NET yang terdiri dari router
sebagai media penghubung jaringan yang di hubungkan ke konventer yang telah terpasang kabel FO
[15]. Pada gambar diatas pengujian program pada rangkaian alat secara kseluruhan telah berhasil
dilakukan dimana dapat dilihat dengan terkoneksinya jaringan internet.

Setelah melakukan keseluruhan pengujian sofiware dan hardware selanjutnya penulis
menampilkan hasil dari pengujian penerapan RT/RW NET alat yang sebelumnya telah dilakukan
pengujian pada objek pengabdian:

Tabel 1. Hasil Pengujian Koneksi Jaringan Wifi

Heading 1 Heading 2 Heading 3
WIFI di hidupkan WIFI aktif o e
Klik halaman Halaman login
WIFI. WIFI (masukan
kode).
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Klik login/masuk Jaringan Wifi
terkoneksi

Setalah dilakukan pengujian sampailah pada tahap terakhir yaitu penyerahan segala alat dan
perlengkapan RT/RT Net Berbasis Mikrotik kepada salah satu pihak warga yang akan mengelola dan
menjaga fungsionalitas dari penggunaan jaringan wifi tersebut. Berikut tampilah dokumentasi yang
dilakukan pihak penulis dengan salah satu pihak warga:

Gambar 8. Posisi Wifi yang Terletak di Salah Satu Rumah Warga

Gambar 9. Berfoto di Depan Tower Triangle

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan dari pengabdian Penerapan RT/RW NET dengan memanfaatkan kabel FO
dan router ini sangat membantu masyarakat dusun VI Persaguan Desa Aek Nagali untuk bisa menikmati
akses layanan internet dengan mudah, biaya terjangkau dan nyaman sehingga masyarakat mengetahui
informasi dunia luar dengan cara melihat media sosial yang dapat di akses dengan memanfaatkan
layanan internet yang telah di terapkan.
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